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LAMPIRAN

Lampiran 1. Wawancara Penelitian

Judul Penelitian :
Peran Mooring dalam Meningkatkan Keselamatan dan Keamanan
Kapal di Pelabuhan Tanjung Priok : Studi Kasus PT. Orela Bahari Mandiri.

A. Pertanyaan Wawancara

Indikator Pertanyaan Wawancara

Pertanyaan 1. Bagaimana Anda melihat peran mooring dalam
untuk QHSE menjaga keselamatan kapal selama proses
(Peran Mooring sandar dan bongkar muat?

dalam Jawab : Perannya sangat penting dalam menjaga
Keselamatan & keselamatan kapal saat proses sandar/lepas di
Keamanan dermaga. Jika proses sandar/lepas kapal tidak
Kapal) dilakukan dengam baik bisa mengakibatkan kapal

dapat bergeser entah oleh faktor cuaca (arus,
gelombang, angin), berpotensi membahayakan
Kapal, Fasilitas Dermaga maupun keselamatan
manusia yg berada di area kerja tersebut.

2. Apakah ada standar keselamatan khusus yang
diterapkan perusahaan dalam kegiatan mooring?
Jawab : Tidak ada standar keselamatan khusus
selain mengikuti SOP Perusahaan yaitu setiap
pekerja Wajib menggunakan APD (Wearpack,
Helm, shoes, gloves, lifejacket). Selain itu,
petugas selalu waspada dan menghindari area
berbahaya (Snap back zone) dari tali yg berada
dalam kondisi sedang terpasang dan kondisi

tegang.
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Bagaimana QHSE memastikan bahwa peralatan
mooring (tali, winch, bollard, fairlead) dalam
kondisi aman digunakan?

Jawab : Untuk kegiatan mooring di darat,
peralatan seperti winch, tali kapal, maupun
failead merupakan peralatan milik kapal
sehingga tidak menjadi tanggung jawab langsung
petugas kepil. Namun demikian, petugas tetap
dapat melakukan identifikasi secara visual,
terutama terhadap kondisi tali kapal sebelum
ditangani, untuk memastikan tidak ada kerusakan
yang dapat membahayakan saat proses tambat
atau lepas tali.

Seberapa besar risiko kecelakaan mooring
menurut Anda dibandingkan kegiatan lain di
pelabuhan?

Jawab : Dapat dikategorikan sebagai pekerjaan
dengan risiko tinggi (high risk), karena berkaitan
dengan penanganan tali kapal yang biasanya
dalam kondisi basah, adanya tegangan tali saat
kapal ditambatkan / dilepaskan, serta pergerakan
kapal itu sendiri. Apabila tidak dilakukan dengan
prosedur yang benar, risiko yang dapat terjadi
mulai dari luka ringan, cedera serius, hingga
potensi kecelakaan yang lebih fatal (cacat dan
kematian).

Pengawasan
Prosedur dan
Kepatuhan SOP

. Bagaimana mekanisme pengawasan QHSE

selama kegiatan mooring berlangsung?
Jawab : Pengawasan biasanya dimulai dari apel
serah terima jaga yang dirangkaikan dengan

briefing keselamatan sebelum dan sesudah tugas.

XXii




Selanjutnya, Safety Officer (HSE lapangan)
melakukan patroli ke area dermaga pada waktu
tertentu untuk mengidentifikasi potensi unsafe
action maupun unsafe condition. Selain itu, pada
saat proses tambat atau lepas tali kapal juga
terdapat petugas tambat dari Pelindo yang turut
melakukan pengawasan di lapangan.

. Apakah petugas mooring di lapangan selalu
mengikuti SOP yang telah ditetapkan?

Jawab : Secara umum petugas mooring sudah
mengikuti SOP yang berlaku. Namun tetap
diperlukan pengawasan dari leader dan tim HSE di
lapangan untuk memastikan prosedur
keselamatan benar-benar diterapkan saat bekerja.
. Bagaimana tindakan QHSE apabila ditemukan
pelanggaran SOP atau tindakan tidak aman
(unsafe act)?

Jawab : Untuk skema penanganan pelanggaran,
biasanya Safety Officer (HSE lapangan) akan
berkoordinasi dengan leader dan koordinator jaga.
Apabila dalam pengawasan ditemukan adanya
pelanggaran, maka petugas yang bersangkutan
akan diberikan teguran secara langsung di
lapangan. Jika pelanggaran yang sama masih
dilakukan, maka akan dilaporkan kepada pihak HR
perusahaan untuk diberikan sanksi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

. Apakah ada evaluasi rutin atau briefing
keselamatan sebelum mooring?

Jawab : Ada. Briefing keselamatan biasanya

dilaksanakan pada saat apel serah terima jaga,
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baik sebelum memulai tugas maupun setelah

selesai bertugas.

Kendala dalam
Penerapan

Keselamatan

. Apakah kondisi lingkungan (arus, angin, pasang

surut) sering menjadi kendala dalam memastikan
keselamatan mooring?

Jawab : Untuk faktor eksternal seperti cuaca buruk,
biasanya kegiatan sandar atau lepas kapal tidak
dilayani terlebih dahulu atau dihentikan sementara.
Keputusan tersebut biasanya mengikuti arahan

dari pihak pandu kapal (pilot).

. Apa saja insiden atau near-miss yang pernah

terjadi terkait mooring, dan bagaimana tindak
lanjutnya?

Jawab : Untuk insiden yang menyebabkan cedera
sejauh ini tidak ada. Namun terdapat beberapa
kejadian near miss yang pernah terjadi, yang
umumnya berkaitan dengan kondisi tidak aman
(unsafe condition) di area dermaga. Beberapa
contoh di antaranya: Pekerja hampir terpeleset
atau tersandung saat bekerja pada malam hari
karena penerangan di beberapa titik dermaga
kurang sehingga jarak pandang terbatas, pekerja
hampir terjatuh atau terperosok ke dalam lubang di
area dermaga yang dibiarkan terbuka tanpa
adanya penutup atau tanda pembatas, Adanya
pekerjaan perbaikan utilitas dermaga seperti pipa
atau instalasi listrik yang dilakukan tanpa
pemasangan rambu  peringatan  sehingga
berpotensi membahayakan pekerja yang melintas
atau sedang bekerja di area tersebut. Untuk

kejadian near miss tersebut, biasanya kami

XXiv




berkoordinasi dengan pihak HSSE Pelindo untuk
dilakukan tindak lanjut atau perbaikan terhadap
kondisi yang berpotensi membahayakan tersebut.
. Menurut Anda, faktor apa yang paling berpengaruh
terhadap kegagalan mooring (human error, alat,
cuaca, komunikasi)?

Jawab : Semua faktor sebenarnya memiliki potensi
bahaya masing-masing, baik itu faktor manusia,
peralatan, maupun kondisi cuaca. Namun menurut
saya yang paling berisiko adalah faktor komunikasi
antara petugas kepil di darat (mooring) dengan
ABK kapal. Apabila terjadi kesalahan dalam
penyampaian atau penerimaan instruksi, hal
tersebut dapat menimbulkan risiko yang cukup
fatal, terutama pada saat proses pengiriman tali
dari kapal ke dermaga maupun saat penambatan
tali. Kesalahan koordinasi dalam proses tersebut
dapat membahayakan kedua belah pihak yang

terlibat di lapangan.
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Pelatihan dan

Kompetensi

. Apa jenis pelatihan atau kegiatan keselamatan

yang wajib diikuti oleh petugas mooring?

Jawab : Untuk para petugas lapangan, wajib
memiliki sertifikasi untuk bidang pekerjaannya
(mooring unmmoring).
Selain itu dari sisi HSE juga terdapat program
peningkatan kesadaran keselamatan seperti
internal safety awareness dan media sosialisasi K3
berupa poster yang dipasang di area kerja sebagai
pengingat bagi para pekerja. Ada drill tahunan : fire
drill, man over boat buat pelatihan tahunan, agar
ngelatih kesiapan tim saat menghadapi situasi

darurat di lapangan.

. Bagaimana QHSE menilai kompetensi para

petugas mooring?
Jawab : Penilaian kompetensi biasanya dilihat dari
bagaimana petugas memahami dan menerapkan

SOP keselamatan saat bekerja di lapangan.

. Apakah pelatihan yang ada saat ini sudah

memadai untuk meningkatkan keselamatan dan
keamanan kapal?

Jawab : Menurut saya pelatihan yang ada saat ini
sudah cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa tahun terakhir dimana tidak terdapat
insiden kecelakaan kerja pada petugas mooring.
Namun demikian, pelatihan tetap perlu dilakukan
secara berkala untuk menjaga kesadaran

keselamatan di lapangan.

. Apakah perusahaan berencana meningkatkan

atau menambah materi pelatihan?

Jawab : Biasanya peningkatan materi pelatihan itu
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mengikuti evaluasi dari tim HSE dan kebutuhan di
lapangan. Jika ada potensi bahaya baru atau
perubahan prosedur kerja, maka materi pelatihan
akan diperbarui agar petugas tetap memahami

cara kerja yang aman.

Pertanyaan
untuk Kepala
Koordinator

Lapangan

. Bagaimana alur kegiatan mooring dari kapal

mendekat hingga tali terpasang di bollard?

Jawaban : Koordiantor tim mengintruksikan crew
standby di posisi dermaga yang sudah di tentukan
untuk kapal sandara tersebut, crew mooring akan
menerima tali buangan / anak tali, yang sudah
terikat dengan tali kapal yang sudah siap di

sangkutan bolder.

. Apakah Anda selalu mendapatkan informasi

terkait kondisi cuaca dan arus sebelum operasi?
Jawaban : Koordinator selalu mendapatkan
informasi tentang cuca dari team planner

kepanduan tanjung priok.

. Bagaimana Anda memastikan komunikasi yang

baik antara kapal, petugas mooring, dan pihak
pelabuhan?
Jawaban : Komunikasi kapal dengan petugas

mooring menggunakan HT.

. Apakah pernah ditemukan tali aus atau tidak

layak? Bagaimana tindakannya?
Jawaban : Pernah, tindakan Komunikasi dengan
kapal tersebut agar tali yang sudah aus segera di

ganti supaya tidak ada insiden.

. Apakah fasilitas pelabuhan (bollard, fender,

chock) mendukung proses mooring yang aman?

Jawaban : Aman.
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. Pernahkah terjadi kecelakaan atau hampir terjadi

kecelakaan? Apa penyebab utamanya?
Jawaban : Pernah, tali kapal putus karena sudah

aus.

. Bagaimana cara Anda menilai kompetensi

petugas mooring?
Jawaban : Kedisiplinan, tanggung Jawab,

kejujuran.

. Apakah masih ada kekurangan kompetensi yang

sering Anda temui pada petugas baru?
Jawaban : Ada, Di karenakan Petugas Mooring
baru belum memahami dan menguasi kondisi

pelabuhan.

. Apa saranAnda untuk meningkatkan kompetensi

dan keselamatan mooring?
Jawaban : Pegang teguh kedisiplinan, tanggung
jawab dan kejujuran, saling mengingatkan tim

di lapangan, dan bekerja dengan ikhlas.

Pertanyaan
untuk Petugas

Mooring

. Bisakah Anda menjelaskan apa itu mooring dan

bagaimana prosesnya dari awal hingga selesai?

Jawab : Mooring adalah proses mengikat atau

menambatkan kapal atau perahu ke dermaga,

pelabuhan, atau tempat lain yang aman, agar tidak
terbawa arus atau ombak.

Proses nya :

a. Persiapan: Kapal mendekati dermaga atau
tempat mooring, dan awak kapal menyiapkan
tali mooring.

b. Menghampiri Dermaga: Kapal menghampiri
dermaga dengan hati-hati, sambil mengatur

kecepatan dan arah.
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Mengikat Tali: Awak kapal melempar tali
mooring ke dermaga, lalu mengikatnya ke
bollard atau tiang mooring.

Mengatur Posisi: Kapal diatur posisinya agar
tepat di samping dermaga, lalu tali mooring
dikencangkan.

Mengikat Tali Lain: Tali mooring lainnya diikat
ke dermaga untuk memastikan kapal tetap
stabil.

Pengecekan: Awak kapal memeriksa apakah
kapal sudah terikat dengan aman dan stabil.
Selesai: Proses mooring selesai, kapal siap
untuk bongkar muat atau melakukan aktivitas

lainnya.

2. Menurut Anda, bagian paling berisiko dalam

kegiatan mooring apa? Mengapa?

Jawab :

a.

Tubrukan dengan Dermaga: Kapal bisa
menabrak dermaga atau kapal lain karena
kesalahan navigasi atau cuaca buruk.

Tali Mooring Putus: Tali mooring bisa putus
karena beban yang terlalu berat, usia tali yang
sudah tua, atau perawatan yang kurang.
Kapal Terlepas: Kapal bisa terlepas dari
dermaga karena tali mooring yang tidak kuat
atau cuaca buruk.

Cedera Awak Kapal: Awak kapal bisa cedera
saat mengikat atau melepaskan tali mooring.
Kerusakan Lingkungan: Kapal bisa bocor atau
tumpah minyak, sehingga merusak lingkungan

laut.
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Risiko-risiko ini bisa terjadi karena faktor-faktor
seperti:. Cuaca buruk, Kkesalahan manusia,
perawatan yang kurang, kelebihan beban,
kegagalan peralatan.

. Bagaimana kondisi peralatan mooring yang Anda
gunakan sehari-hari?

Jawaban : kondisi perlatan saat ini baik bagus.

. Apakah Anda selalu memahami instruksi dari
koordinator lapangan saat mooring berlangsung?
Jawaban : Sangat memahami.

. Apakah komunikasi dengan ABK kapal berjalan
baik saat operasi?

Jawaban : komunikasi dengan abk kapal sangat
baik tidak ada kendala.

. Apakah Anda sudah mengetahui zona berbahaya
seperti snap-back zone?

Jawaban : Sudah Mengetahui.

. Apakah APD selalu digunakan saat mooring?
Jawaban : APD selalu di gunakan karena itu
sangat penting bagi keselamatan.

. Apakah Anda pernah mengalami situasi berbahaya
atau melihat insiden mooring?

Jawaban : Belum pernah melihat insiden dan
blom pernah mengalami nya.

. Pelatihan apa saja yang pernah Anda ikuti terkait
mooring?

Jawaban : Pelatihan yang di ikuti seperti mengikat
tali ,seperti memasukan tali kapal ke bolder lewat

atas maupun bawah.

10.Apakah ada teknik mooring yang menurut Anda

masih sulit atau berisiko tinggi?

XXX




Jawaban : Ada yang sedikit sulit,ketika tali ke jepit
dan itu sangat membahayakan dirikita saat
memasukan tali.

11.Apa saran Anda untuk peningkatan pelatihan bagi
petugas mooring?

Jawaban : Saran nya cuma 1 fokus aja.
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Lampiran 2. Lembar Observasi

Judul Penelitian :
Peran Mooring dalam Meningkatkan Keselamatan dan Keamanan
Kapal di Pelabuhan Tanjung Priok : Studi Kasus PT. Orela Bahari Mandiri.

A. Identitas Responden

Nama Peneliti : LAILAAMELIA

Lokasi Observasi : PELABUHAN TANJUNG PRIOK
Nama Staf Diamati : ZAENI AKBAR MAULANI

Jabatan : KETUA KOORDINATOR MOORING

B. Lembar Observasi

No Indikator Aspek yang Ya | Tidak Catatan
Diamati Observasi
1 Persiapan Petugas mooring | Ya O
Kegiatan hadir lengkap
Mooring sesuai shift
Petugas Ya O
menggunakan
APD lengkap
(helm, rompi,

sarung tangan,

safety shoes)

Koordinasi awal Ya O
antara koordinator
lapangan—QHSE-
petugas mooring

dilakukan

Informasi  kondisi | Ya O
cuaca (angin,
arus, visibilitas)

tersedia

XXXii



Kondisi peralatan
mooring diperiksa

sebelum operasi

Ya

Proses
Penambatan
(Mooring)
Kapal

Komunikasi antara
kapal, = mooring,
dan pandu
berlangsung jelas

& lancar

Ya

Posisi kapal stabil
saat mendekati

dermaga

Ya

Tali tambat
diturunkan dengan

teknik yang benar

Ya

Penempatan tali
sesuai layout
mooring (head
line, breast line,
spring line, stern

line)

Ya

Tidak ada tali
berada di bawah

tegangan berlebih

Ya

Petugas menjaga
jarak aman dari

snap-back zone

Ya

Pemasangan
pada bollard

sesuai prosedur

Ya

XXXiii




Koordinasi antara
petugas darat dan

kapal berjalan baik

Ya

Kondisi &
Kualitas
Peralatan

Mooring

Tali tambat
(mooring line)
dalam kondisi baik

(tidak aus/abrasi)

Ya

Bollard dermaga

dalam kondisi baik

Ya

Fairlead & chock
bebas dari

karat/kerusakan

Ya

Fender dermaga
berfungsi baik &

tidak rusak

Ya

Keselamatan
dan
Keamanan
Saat
Kegiatan

Mooring

Area kerja bebas
dari hambatan &

aman

Ya

Tidak ada petugas
yang berdiri di
area  berbahaya

(snap-back zone)

Ya

Prosedur
keselamatan
diterapkan sesuai

SOP perusahaan

Ya

Tidak terjadi near-

miss atau insiden

Ya
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Pengawasan
QHSE aktif selama

proses

Ya

Kompetensi
& Kinerja
Petugas
Mooring

Petugas
memahami tugas

masing-masing

Ya

Petugas
mengetahui cara
penggunaan

peralatan

Ya

Petugas sigap
terhadap

perubahan kondisi
(arus, angin,

pergerakan kapal)

Ya

Petugas mengikuti
instruksi
koordinator

dengan baik

Ya

Petugas tidak
melakukan
tindakan berisiko

(unsafe act)

Ya

Dokumentasi
& Kepatuhan
SOP

Pencatatan
operasi mooring

dilakukan

Ya

Laporan inspeksi
tali dan peralatan

tersedia

Ya
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SOP mooring | Ya
terlihat dipatuhi di
lapangan

Evaluasi kerja | Ya

dilakukan setelah

operasi
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Lampiran 3. Pelayanan Kepil Kapal dari Sisi Darat Sesuai Dengan
SOP PT. Orela Bahari Mandiri

JAS-ANZ

HALAMAN : 14/15 TGL. BERLAKU : 12 Juni 2024

\4

G_ NOMOR: OBM-OPS-S0P-01

EDISIREVISI

:1/0  TGL. REVISI :0
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Lampiran 4. PPKB Labuh

PT. ( )

REGIONAL 2 TANJUNG PRIOK

|. Jalan Raya Pedabuhan No. 9 Tanjung Priok Jakana Utara, Jakana 14310
PERMINTAAN PELAYANAN KAPAL DAN BARANG (PPKB)

Layanan LABUM Jasa Layanan LABUM,
Tanggal Permohonan 08 Mei 2026 19:13 Nama Kapal OPS ALNAIR
Bendera | PKK 1D / PSC201000023 Perusahaan PT ORELA BAHARI MARITIM
Alamat Telepon -
GTIDWT 15230 Panjang Kapal 605
Tipe Kapal TUG BOAT Jenis Layanan -
Nomor PPKB 260101005569 PPKB Ke 1
Sarat Air Depan | Sarat Air 36/4 Jenis Pelayaran DALAM NEGERI
Betakang
Pelabuhan Muat JAKARTA, JAVA Pelabuhan Asal PABELOKAN
Pelabuhan Tujuan PABELOKAN Pelabuhan Bongkar JAKARTA, JAVA
Estimasi Kedatangan 09 Mei 2026 05.00 Estimasi Keberangkatan 15 Mei 2026 23.00
Jenis kemasan Break Bulk PEBM
Bongkar . Muat -
Status Muatan -

HARAP BERHATI - HATL. KESALAMAN DATA PADA APLIKAS] PPKB SEPENUHNYA MENJADI TANGGUNG JAWAB PENGGUNA

Penjelasan  Permohonan Penetapan
Dari LAUT LAUT

Ke Asea Labuh ZONA B AREA LABUM KAPAL TB DAN TONGKANG

Jasa Layanan Tanggal Permohonan Tanggal Penetapan
Labuh 09 Mei 2026 05:00 s/d 09 Mei 2026 05.00 s/id

09 Mei 2026 14:.00 09 Mei 2026 14.00

Permohonan pada 08 Mei 2026 19:13, Oleh: PT. ORELA BAMAR! MARITIM
Penetapan pada 08 Mei 2026 19:17, Oleh: Bambang Setiawan

UTPK PBM /USTER

Area Labuh ZONA B AREA LABUH KAPAL TB DAN TONGKANG

Petugas
Bambang Setiawan
08 Mei 2026 19:17

Tangga! Cetakan: 10 Mei 2026 18:25

Perusahaan Pelayaran
PT ORELA BAHAR!I MARITIM
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Lampiran 5. PPKB Pindah

PT.

( )

REGIONAL 2 TANJUNG PRIOK
[ | Jalan Raya Pefabuhan No. 9 Tanjung Priok Jakasna Utara, Jakana 14310

Layanan

Tanggal Permohonan
Bendera | PKK

Alamat

GTIDWT

Tipe Kapal

Nomor PPKB

Sarat Air Depan | Sarat Air
Belakang

PERMINTAAN PELAYANAN KAPAL DAN BARANG (PPKB)

PINDAM
08 Mei 2026 23:19
1D / PSC201000023

152800

TUG BOAT
260101005569
36/

JAKARTA, JAVA
PABELOKAN

03 Mei 2026 05:00
Break Bulk

144

Jasa Layanan
Nama Kapal
Perusahaan
Telepon
Panjang Kapal
Jenis Layanan
PPKB Ke

Jenis Pelayaran

Pelabuhan Asal
Pelabuhan Bongkar
Estimasi Keberangkatan
PEM

Muat

TAMBAT, PANDU, KEPIL,
OPS ALNAIR

PT ORELA BAHARI MARITIM
605

2

DALAM NEGERI

PABELOKAN

JAKARTA, JAVA

15 Mei 2026 23:00

PT. EKA NURI ANUGRAMH
o

MARAP BERHATI - HATL. KESALAMAN DATA PADA APLIKASI PPKB SEPENUMNYA MENJAD! TANGGUNG JAWAB PENGGUNA

Penjelasan  Permohonan

Penetapan

Area Labuh ZONA B AREA LABUH KAPAL TB DAN TONGKANG

OPERASI TERMINAL | - EKANURI K34

Dari Asea Labuh ZONA B AREA LABUH KAPAL TB DAN TONGKANG

Ke OPERASI TERMINAL | - EKA NURI KJ4

Jasa Layanan Tanggal Permohonan Tanggal Penetapan
Tambat 03 Mei 2026 06:00 sid 03 Mei 2026 06.00 sid

Kepil

Pandu

Permohonan pada 0B Mei 2026 23:19, Olen: PT. ORELA BAHARI MARITIM

10 Mei 2026 02:00

03 Mei 2026 06:.00

03 Mei 2026 05:00

Penetapan pada 08 Mei 2026 23:28, Oseh: Puniman

GENERAL MANAGER
MANAGER OPERASI &
USTER

UTPK

10 Mei 2026 02:00

03 Mei 2026 06.00

03 Mei 2026 05.00

PBM /| USTER

Petugas

Puniman

08 Mei 2026 23:28
Puniman

08 Mei 2026 23:28
Stevanus Herwindo

08 Mei 2026 23:21

Tanggal Cetakan: 10 Mei 2026 18:25

Perusahaan Pelayaran
PT ORELA BAHARI MARITIM

Catatan :

Keterangan RPK : [l SANDAR KIRI 1/
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Lampiran 6. PPKB Keberangkatan

PT. ( )
REGIONAL 2 TANJUNG PRIOK
|. Jalan Raya Pelabuhan No. @ Tanjung Priok Jakana Utara, Jakansa 14310
PERMINTAAN PELAYANAN KAPAL DAN BARANG (PPKB)
Layanan KEBERANGKATAN Jasa Layanan PANDU,
Tanggal Permohonan 10 Mei 2026 13:13 Nama Kapal OPS ALNAIR
Bendera | PKK ID / PSC201000023 Perusahaan PT ORELA BAHARI MARITIM
Alamat Telepon x
GTIDWT 15280 Panjang Kapal 605
Tipe Kapal TUG BOAT Jenis Layanan s
Nomor PPKB 260101005569 PPKB Ke 4
Sarat Air Depan [ Sarat Air 3674 Jenis Pelayaran DALAM NEGERI
Belakang
Pelabuhan Muat JAKARTA, JAVA Pelabuhan Asal PABELOKAN
Pelabuhan Tujuan PABELOKAN Pelabuhan Bongkar JAKARTA, JAVA
Estimasi Kedatangan 09 Mei 2026 05:00 Estimasi Keberangkatan 15 Mei 2026 23.00
Jenis kemasan Break Bulk PEM
Bongkar - Muat -
Status Muatan -
HARAP BERHATI - HAT. KESALAWAN DATA PADA APLIKAS! PPKB SEPENUHNYA MENJADI TANGGUNG JAWAB PENGGUNA
Penetapan

Dani OPERASI TERMINAL | - EKA NURI K34 OPERASI TERMINAL 1 - EKA NURI K34

Ke LAUT LAUT

Jasa Layanan Tanggal Permohonan Tanggal Penetapan Petugas

Panau 10 Mei 2026 15:00 10 Mei 2026 15:00 Agiing Rizeld takasnn

Permohonan pada 10 Mei 2026 13:13, Oleh: PT. ORELA BAHARI MARITIM
Penetapan pada 10 Mei 2026 13:32, Ofeh: Fatkhan Mubina

10 Mei 2026 13:29

Tanggal Cetakan: 10 Mei 2026 18:27

GENERAL MANAGER UTPK PBM /| USTER Perusahaan Pelayaran
MANAGER OPERASI & PT ORELA BAHARI MARITIM
USTER
Catatan :
Keterangan RPK :
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Lampiran 7. Lembar Surat Perintah Kerja Pengepilan PT. Orela Bahari

Mandiri
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Mooring
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